BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Kenakalan anak-anak muda, merupakan gelaja sakit
(patologi) secara sosial pada anak-anak dan remaja yang
disebabkan oleh satu bentuk pengabaian sosial, sehingga

mereka itu mengembanzgkan tingkah laku yang menyimpang.

Anak-anak yang mengalami penyimpangan tingkah laku
di golongkan anak tuna laras yaitu anak yang mempunyai
tingkah laku berekelainan, tidak memiliki sikap dewasa ,
melakukan pelanggaran terhadap peraturan-peraturan, dan
norma-norma sosial dengan suatu frekwensi yang cukup be-
sar, tidak atau kurang mempunyai toleransi terhadap ke -
lompok dan orang lain serta mudah terpengaruh oleh suasa
na, sehingga dapat menimbulkan sekulitan bagi dirinya sen

diri maupun orang lain.1

Adapun penyimpangan tingkah laku bisa berupa
kenakalan baik yang dilakukan di rumah seperti menentang
orang tua, sering berdusta, maupun kenakalan di sekolah
seperti membolos, menentang guru, merusak ketertiban seko

lah serta kenakalan yang dilakukan di masyarakat seperti

1Depdikbud, Petunjuk Praktis Penyelenggaraan Seko-
lah Luar Biasa Bagian E/Tuna lLaras, Jakarta, 1985/1986 ,
hal., 17.




bergaul dengan orang - orang yang reputasinya Jjelek dan

lain—lain.d

Berbicara mengenai pendidikan, Zakiah Daradjat me
nyatakan bahwa orang tua merupakan pendidikan utama . dan
pertama bagi anak-anak mereka karena merekalah anak mula
rmula menerima pendidikan. Dengan demikian bentuk pertama

.

dari pendidikan bagi anak adalah keluarga.

Dan jika mengamati masalah kepribadian, moral ser
ta tingkah laku seorang anak, maka sangat terkait dengan
cara sejauh mana kepedulian orang tua terhadap perKemba -
ngan anak-anaknya., Hal ini disesuaikan dengan salah satu

Hadits Nabi, yaitu
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Artinya : Tidaklah anak yang dilahirkan itu kecuall telah
membawa fitrah (kecenderungan untuk percaya ke-
da Allah), maka kedua orang tuanyalah yang
menjadikan anak tersebut beragama Yahudi, Nasra
ni, Majusi. .

Dan Hadits tersebut, jelaslah bahwa peranan orang
tua sangat besar pengaruhnya terhadap pembentukan kepriba

dian anak. Konflik yang timbul dalam keluarga sebtagai aki

2Ibid, hal. 20-21.

5zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, Bumi Aksa
ra, Jakarta, Cet. II, 1992, hal. 35.

4 myhammad Fuad Abdul Baqi, Al-Lu'lu' Wal Marjan,
Bina Ilmu, Surabsya, Cet. II, 1982, hal. 1010.




bat adanya dinamika dalam masyarakat, nantinya dapat me -
nimbulkan dampak negatif pada perkembangan dan pembentu -
kan kepritadian anak, sehingga dapat menimbulkan kerugian
dan kegelisahan bagi keluarga, sekolah dan masyarakat . di

mana ia tinggal.

Keterlibatan anak-anak dalam melakukan penyimpa -
ngan tingkah laku atau kenakalen, salah satunya adalah ka
rena kegoncangan jiwa serta kehampaan agama pada dirinya.
Untuk mengatasi dan merehabilitasinya, maka hendzklah di

kembalikan pada tuntunan agama sebagai langkah pertama.

Dan oleh sebab itu pula, pendidikan agama menempa=
ti posisi yang sangat sentral dalam kehidupan manusia.
Hal ini juga sejalan dengan cita-cita pendidikan Nasio-
nal yang dapat kita lihat daliam undang-Undang Sistem Pen-

didikan Nasional No. 2/1989, yang menyatakan :

Mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manu
sia Indonesia seutuhnya, yaitu yang beriman dan ber-
taqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi peker
ti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, ke-
sehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap
dan mandiri, serta rasa tanggung jawab kemasyaraka -
tan dan kebangsaan,

Disamping itu dalam UUD 1945 pasal 31 ayat 1 dan 2
disebutkan bahwa :
(1) Tiap-tiap warga negara berhak mendapatkan penga-

jaran.

50U RI Ko. 2/1989, Sistem Pendidikan Nasional dan
Penjelasannya, Aneka i1lmu, Semarang, 1992, hal. 4.




(2) Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan
satu sistem pengajaran nasional, yang diatur

dengan undang-undang.

Dari uraian di atas, jelaslah bahwa semua warga ne
gara berhak mendapatkan pengajaran, Begitu pula bagi mere
ka yang mengalani kelainan/ketunaan, sebagaimana disebut-
kan dalam bab 1II pasal 8 dari UU Sistem Pendidikan Nasio

nal No. 2/1989 yang menyatakan :

Warga negara yang mengalami kelainan fisik dan atau
rmental berhak memperoleh Pendidikan Luar Biasa.’

Selanjutnya dalam peraturan pemerintah RI No. 72 /

1991, tentang Pendidikan Luar Biasa disebutkan bahwa :

Pendidikan Luar Biasa bertujuan membantu peserta di-
diknya yang menyandangkan kelainan-kelainan fisik
dan atau mental agar mampu mengembangkan sikap penge
tahuan dan keterampilan sebagai pribadi maupun anggo
ta masyarakat dalam mengadakan hubungan timbal balik
dengan lingkungan, sosial, budaya, dan alam sekitar-
nya serta dapat mengembangkan kemampuan d%lam dunia
kerja atau mengikuti pendidikan lanjutan.

Dalam mengnindari kenakalan tersebut supaya tidak
parah dan merambat pada yang lain, maka secepatnya mereka
harus di tangani. Dan untuk menanggulanginya mereka di

didik pada sekolah khusus. Dalam hal ini adalah SuB E

6
7

BP.7 Pusat, UUD - P4 - GBHN, Jakarta, 1995, hal.7

UU RI No. 2/1989, Op Cit, hal. 4-5.

8 ; 3
' Depdikbud, Himpunan Peraturan Perundang- Undangan
%}BBldang Pendidikan dan Kebudayaan, Jakarta, 1991, hal.
18.




yang berada di Jawa Pimur, khususnya di Surabaya adalah
SILB E Pra Yuwana Surabaya. SLB E Pra Yuwana adalah salah
satu lembaga pendidikan yang dapat menampung anak-anak na

kal untuk dibina, dididik dan diarahkan kejalan yang be -

nar,

Untuk menindak lanjuti pembhinaan anak didiknya/sis
wa SLB E ini, sermua siswa tinggal di asrama. Jadl selama
di didik di SLB E Pra Yuwana Surabaya, siswa diwajibkan
tinggal di asrama. Semua itu dimaksudkan supaya pembinaan
nya menjadi lebih efektif dan efisien. ban disini pula
siswa tuna laras mendapat pendidikan agama, selain pendi-
dikan agama di SLB nya. Pendidikan agama di SLB ini ada -
lah merupakan salah satu bentuk untuk menanggulangi dan

mengatasi kenakalan siswa d4i SLBE E Pra Yuwana Surabaya.

Berdasarkan fenomena-fenomena tersebut di atas, ma
ka mendorong dan memberikan inspirasi pada penulis untuk
membuat skripsi dengan judul "UPAYA PENANGGULANGAN KENAKA
LAN SISWA TUNA LARAS MELALUI PENDIDIKAN AGAMA DI SIB E

PRA YUWANA SURABAYA".
B. RUMUSAN MASALAH

Menurut Suharsimi Arikunto (1993, 48) probiematika
atau masalah adalah pertanyaan yang diajukan, dan jawaban
nya akan diperoleh setelah penelitian selesai dilaksana-

kan yaitu kesimpulan.

Sedangkan rumusan masalah yang dapat ditarik dan

S
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. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

1. Tujuan penelition

rlimat yang me -

setelah peneli-

.
5 % u.j
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Ti BeLeBal.

Adapun ini dimakoudkon untuk mengetahui arah dalam
b

kan perinclonnya adalah ge-

s 1) - . B v, P
pelaksinaan peuelitian, Sedang

I

a, Untuk mengetahul bentuk-bentuk dan faktor-faokior penye

tuna loras sebelun masuk di SLE E Pra Yawano
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Agama islam dalam upaya penanggulangan siswa tuna la -
rog melalul pendidikan agama.

b, Begi SLB E Pra Yuwana Surabaya yang merupakan  objek
dari penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan

dalam upayva penanggulangan siswa tu-

na laras melalul pendidikan agama, .
o, Bagi penulies sendiri, penelitien ini digunakan wuntuk
emenuhi persysratan dalam memperoleh gelar sarjana

idang ilmu Pendidikan agama padalfakul-

Untuk menghindarl kesalah fahaman dalam menafsir-
kondung di dalam judul
ikan penegagan menge -

masing-maging istilah

Upeya adalah ugaha ateu syarat untuk menyampaikan ge -
10

suaty maksud,

B e w8 5 el R L e T R L I T e, poam s ea g
Maksudrnya L2l usaha-wcana yang dilakukan oleh Seko-
lah bagian B

untuk meanonggulangi kenakalan

¢. Penanggulangan siswa Tuna Laras

10
Indrawan WS, Kanus Lengkap Bahasa Indonesia Ma -

sa Kini, Cipta Medla, Surabaya, 1996, hal, 551.




O

a. Penonggulangan adalah berasal dari kata dasar "tang

1 Maksud -

gulang", yaug berarti menahan kesukaran,
nya adaloh menahan dan mencegah psuatu permaslahan -
permasalabon yang teloh dihadapil oleh sigwa tuna la
ras atou siswa yong mengalani penyimpangon sikap a-
tau perilaku (nakal). sehingga mereka sadar atas se
fala perbtuatonnys don tidek menpulangi lagi perbuo-
tan~perbusian yaug dapat merugikan dirinya sendiri,

mosyaraket serta di oekolah,

D, olildwda

Siswe di sini sadalah murid (terutana pada tingkat
: 5 13
sekolah dasar dan nenengsh)belaiar,

Maksudnya adalah siswa/murid yang masih duduk di ge

kolah dasar yang berumur 9 tahun sampai 16 tahun.
c. Tuna Laras

Tuna laras adalah istilah dari tuna sosial, nakal ;

: . . , . . 14 . .
berkelainan tingkah laku dan sebagad nyi, " Lebih e

J
asuya sliswe tuna laras adalah siswsa yang mempunyai
tingkeh loku berkelainan, tidak nmemiliki sikap dewa

anggaran terhadap peraturan-peratu

1 ; 4 % 2 -
W.J.S. Poerwsdaorminto, Kamug Urpum Bohasa Indone-
Balai Pustaka, Jakarta, 1984, ©

1

et . VI1, bal. 1C713.

Bopdilbibul, Komug Besar Bahasa Indonegia, Balai
Pustoka, JdJakartn, vet, 11, 1995, hal, 849,

i . .
_ jﬂkun nd, ldentid ikasi don Evoluasi Anak Luar
Biosa, Jokarta, 19.. y hal, b@.
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4, Pendidikan Agama

Pendidikan agama yaitu usaha-usaha secara sistematis
dan pragmatis dalam membantu anak didik agar supaya me
reka hidup sesual dengan ajaran Islam.16 Maksudnya ada
lah pendidikan agama sebagai alternatif dalam menanggu
langi kenakalan siswa tuna laraé yang mengalami kelai
nan tingkah laku dengan cara di didik, dibina dan di -
arahkan dalar: kehidupan yang sesuai dengan ajaran 1Is -
lam. Sedangkan wujud dari pendidikan agama di »>LB E
Pra Yuwana Surabaya disesuaikan dengan kurikulum pendi
dikan dasar yang berciri khas Islam, yaitu tertuang da
lam mata pelajaran ibadah, akhlak, Al-Qur'an, mu‘ama -
lah dan tarikh., Dan wujud dari pelaksanaan pendidikan
agama dileaksanakan :

- Pada jam pelajaran di sekolah (intrakurikuler).

- Pada luar jam sekolah (ekstrakurikuler).
5. SLB E Pra Yuwana Surabaya

SLB E aaalan Sekolah Luar Biasa Yyang menyelenggarakan
pendidikan bagi siswa tuna laras.17
Sedangkan Pra Yuwana Surabaya adalah sebuah  yayasan

yang nmenyelenggarakan atau mengelola panti pendidikan

16Zuhaifini dkk, Metddik Khﬁsus Péndidikan Agana ,
Usaha Nasional, Surabaya, Cet. VIII, 1985, hal., 27.

1Tpepdikbud, Identifikasi dan Evaluasi Anak ILuar
Biasa, Loc Cit.
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dan sekolah luar biasa siswa tuna laras. SLB E Pra Yp-
wana Surabaya merupakan lembaga pendidikan formal yang
setingkat dengan Sekolah Dasar yang menerima dengan ba

tasan usia maksimal 17 tahun.

Jadi yang dimaksud judul skripsi ini adalah upaya
yang dilakukan oleh lembaga Pra Yuwana Surabaya dalam
rangka menanggulangi kenakalan siswa tuma laras yang ter
diri dari anak yang berusia 8-17 tahun melalui penanaman

nilai-nilai agama islam (Pendidikan itslam).

F. ALASAN MEMILIH JUDUL

Ada beberapa alasan yang menjadi bahan pertimba -
ngan bagi penulis dalam menyusun skripsi ini, diantaranya
adalah :

1. prada kenyataannya pengaruh dari majumnya ilmu pemgeta -
huan dan teknologi yang direalisasikan melalui berba-
gai media massa telah dapat merangsang terjadimya pe -
nyimpangan ataupun kenakalan, serta perubahan sikap
dan perilaku yangodilakukan oleh oramg dewasa remaja
serta anak-anak,

2. Dari kondisi tersebut, pendidikan agama adalah sangat
dibutuhkan sebagai benteng kuat untuk menghindari pe-
ngaruh negatif, karema pendidikan agama merupakan ben-
tuk usaha dalam menanggulangi kenakalan siswa tuna la-
ras.

3, sLs B Pra Yuwana Surabaya, sebagai salah satu lembaga
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pendidikan formal di surabaya yang menyelenggarakan
pendidikan bagi siswa yang mengalami kelainan. Hal ter
sebut adalah menjadi obyek yang menarik bagi penulis
untuk mengadakan penelitian mengenai upaya penenggula-
ngan kenakalan siswa tuna laras melalul pendidikan aga
ma.

4. Menurut informasi yang penulis terima, bahwa di SLB K
rra Yuawana Surabaya sampai saat ini belum ada pihak

yang meneliti masalah tersebut.
G, SISTEMATIKA PEMBAHASAN

untuk dapat memperikan kemudahanm dalam memahami
serta memberikan kedalaman dalam mengantisipasi persoalan
maka skripsi ini ditulis secara sistematis, yaitu aipilah

pilah menjaai beberapa bab sebagaimana out line dimuka.

adapaun antara bap satu dengan bab-bab yang lain

memiliki keterkaitan yang sangat mennaasar yaitu :

Bab I tentang pendahuluan yang meliputi latar bela
kang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan
dan manfaat penelitian, penegasan judul, alasan : memilih

judul dan terakhir tentang sistematika pembahasan.

Bab II tentang landasan teori yang meliputi kajian
tefitang tinjauan tentang kenakalan siswa yang meliputi pe
ngertian kenakalan siswa, bentuk-bentuk kenakalan siswa,
faktor-faktor penyebab kenakalan siswa. Kemudian tinjauan

tentang Pendidikan Agama lslam yang meliputi pengertian -
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Pendidikan Agama Islam, dasar-dasar Pelaksanaan Pendidi -
kan Agama Islam, tujuan Pendidikan Agama Islam, materi
Pendidikan Agama Islam dan yang terakhir tentang metode
Pendidikan Agama Islam. Bab ini diakhiri bahasan tentang
penanggulangan kenakalan siswa melalui Pendidikan Agama
Islan.

Bab III tentang metode penelitian, yang meliputi
penentuan otjek penelitian, jenis data, sumber dan teknik

pengumpulannya, teknik analisis data.

Bab IV tentang laporan hasil penelitian yang terdi
ri dari latar belakang objek yang meliputi sejarah dan
perkembangan Yayasan Pra Yuwana Surabaya, letak geografis
struktur organisasi dan dewan pengurus, keadaan guru dan
siswa di SLB E Pra Yuwana Surabaya, kurikulum Sekolah Lu-
ar Biasa bagian E dan yang terakhir tentang tujuan pendi-
dikan institusional di SLB E Pra Yuwana Surabaya., Kemudi-
an dilanjutkan dengan penyajian data dan analisis data.

Bab V tentang penutup, yang meliputi kesimpulan

dan saran-saran. Kemudian dilanjutkan dengan daftar kepus

takaan dan yang terakhir adalah lampiran-lampiran.





